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Abstrak

Perkembangan industri di Indonesia berkembang pesat salah satunya sektor informal yang memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi daerah. Namun, realita di lapangan masih banyak kecelakaan kerja di
sektor informal Indonesia yang tidak tercatat dan tidak dikenali. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
identifikasi faktor utama yang mempengaruhi penggunaan alat pelindung diri (APD). Penelitian ini
menggunakan metode Proses pencarian dan seleksi melalui teknik kajian literatur (literature review)
dilakukan dengan menggunakan strategi Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) untuk memastikan kejelasan dan keteraturan dalam memilih sumber yang valid dan
relevan dengan strategi pencarian artikel melalui google scholar dan garuda dengan rentang waktu 2022-
2025. Proses pencarian dan seleksi literatur selama dua bulan yaitu bulan Maret hingga April 2025. Dalam
pencarian artikel ditemukan 530 artikel kemudian dilakukan skrining hingga terdapat 5 artikel yang dinilai
relevan dan memenuhi kriteria untuk dianalisis dalam penelitian ini. Kepatuhan penggunaan APD pada
sektor informal sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, ketersediaan APD, serta faktor lingkungan kerja
dan psikososial. Pengetahuan yang memadai dan sikap positif merupakan fondasi utama untuk membangun
perilaku kerja yang aman. Kepatuhan penggunaan APD pada sektor informal masih menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks, dimana faktor utama yang mempengaruhi adalah tingkat pengetahuan dan sikap
pekerja, ketersediaan APD, serta dukungan sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Oleh karena itu
untuk meningkatkan kepatuhan penggunaan APD, diperlukan edukasi, pelatihan, penyediaan APD yang
memadai, pengawasan ketat, dan sosialisasi K3 yang sesuai dengan karakteristik sektor informal.

Kata kunci : Alat Pelindung Diri (APD), Perilaku Keselamatan Kerja, Sektor Informal
Abstract

Indonesia’s industrial sector is growing rapidly, and the informal sector plays a significant role in regional
economic development. However, many workplace accidents in Indonesia's informal sector remain
unrecorded and unrecognized. This study aims to identify the main factors influencing the use of personal
protective equipment (PPE). The study uses a literature review method with the PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) strategy to select valid and relevant sources
clearly and consistently. The search strategy uses Google Scholar and Garuda within the timeframe of 2022—
2025. The literature search and selection process was conducted over a two-month period, from March to
April 2025. Of the 530 articles found in the article search, five were deemed relevant and met the criteria for
analysis in this study after screening. Compliance with PPE use in the informal sector is significantly
influenced by knowledge and attitude as well as the availability of PPE and workplace and psychosocial
factors. Adequate knowledge and positive attitudes are the main foundations for establishing safe work

430 | JKSP Vol.8 No.3, Oktober 2025 : Sita & Mahajendra


mailto:helositadewi@gmail.com

OPENg# " ACCESS

behavior. However, compliance with PPE use in the informal sector still faces various complex challenges.
The main influencing factors are the level of knowledge and attitudes of workers, the availability of PPE, and
support for occupational health and safety (OHS) socialization. Therefore, improving compliance with PPE
use requires education, training, adequate PPE provision, strict supervision, and OHS socialization tailored to

the informal sector's characteristics.

Keywords: Informal Sector, Personal Protective Equipment (PPE), Work Safety Behavior

Pendahuluan

Perkembangan industri di Indonesia
sangat berkembang pesat baik sektor formal
maupun informal, seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia
yang bekerja pada Agustus 2017 mencapai
192,08 juta jiwa dari total penduduk sebesar
262,41 juta jiwa. Sektor informal menyerap
hampir sebagian besar tenaga kerja Yyaitu
35,29 juta tenaga kerja atau sekitar 29,68%
(BPS, 2017). Sektor informal menjadi
komponen yang penting dalam penyerapan
tenaga kerja di Indonesia yang membuka
kesempatan bekerja bagi tenaga kerja yang
tidak masuk ke dalam sektor formal. Sektor
informal memainkan peran yang sangat
penting dalam pembangunan ekonomi suatu
daerah dengan mendorong pemerataan
pendapatan warga sekitar, mengurangi
kesenjangan keterampilan antar daerah, dan
mendukung  stabilitas ekonomi  daerah
tersebut (Desanta and Aisyah, 2025).

Sektor informal seperti bengkel las,
pertanian, pembuatan furnitur atau mebel, dan
penggilingan padi merupakan salah satu
representasi dari tenaga kerja yang beragam
dan berkembang seiring berjalannya waktu,
akan tetapi beberapa sektor informal masih
memiliki sistem regulasi yang kurang dan
pelatihan yang kurang memadai sehingga
membuat para tenaga kerja terpapar berbagai
macam bahaya termasuk risiko bahaya kimia,
fisik, dan ergonomi (Widowati et al., 2024).
Banyak tenaga kerja yang bekerja di sektor
informal yang hidup dibawah garis
kemiskinan yang meliputi faktor demografi
dan sosial ekonomi yang harus
dipertimbangkan dalam merumuskan dan
menerapkan Kkebijakan terkait keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) dikarenakan 60,6%
tenaga kerja menderita penyakit akibat kerja
pada individu yang berusia 50 tahun keatas,
serta tidak menggunakan alat pelindung diri

(APD) dapat meningkatkan risiko penyakit
akibat kerja (Adei, Agyemang-Duah and
Mensah, 2022). Beberapa pekerja sektor
informal juga sering terpapar bahaya emisi
lalu lintas dan asap bahan bakar biomassa
(polutan), serta bagi pekerja perempuan yang
terpapar polutan di tempat kerja berakibat
peningkatan infertilitas dan bayi berat badan
lahir rendah (BBLR) (Hariparsad and Naidoo,
2019).

Angka kecelakaan kerja pada sektor
informal di Indonesia masih cenderung relatif
tinggi (Madya and Nurwahyuni, 2019).
Berdasarkan Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat,
pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang
dilaporkan  mencapai  123.041  kasus,
sementara sepanjang 2018 mencapai 173.105
kasus dengan klaim Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK) sebesar Rp 1,2 triliun. Untuk
tahun 2019 menjadi 114.000 Kkasus, dan
mengalami kenaikan kasus sebanyak 55.2%
menjadi  177.000 kasus di tahun 2020.
Kemudian, sepanjang Januari  hingga
September 2021, terdapat 82.000 kasus
kecelakaan kerja dan 179 kasus penyakit
akibat kerja yang 65% disebabkan karena
COVID-19 (Nusantara, 2022). Kemudian
berdasarkan data Kementerian
Ketenagakerjaan Indonesia tahun 2020
sebanyak 57,5% dari total 126,51 juta
penduduk yang bekerja di Indonesia,
memiliki tingkat pendidikan yang rendah, hal
ini  mempengaruhi rendahnya kesadaran
pekerja akan pentingnya budaya K3
(Nusantara, 2022). Namun, realita di lapangan
masih banyak kecelakaan kerja di sektor
informal Indonesia yang tidak tercatat dan
tidak dikenali (Alayyannur and Arini, 2021).
Beberapa  urgensi  untuk  menangani
keselamatan kerja di  sektor informal
ditegaskan melalui tingginya prevalensi
cedera dan penyakit akibat kerja yang telah
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menunjukkan bahwa pekerja sektor informal
seperti pekerja di bidang produksi tahu
memiliki masalah yang signifikan terhadap
kesehatan seperti dermatitis yang terjadi
akibat kontak atau paparan langsung terhadap
iritan dan tidak adanya APD yang memadai
(Badriah and Heriana, 2020). Kurangnya
kesadaran  pekerja terhadap kepatuhan
penggunaan APD bukan hanya menjadi
masalah inisiatif diri sendiri tetapi juga
dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  seperti
pengawasan yang tidak memadai dan tidak
adanya protokol atau standar operasional
prosedur  (SOP)  terkait  keselamatan.
Kemudian situasi ini juga diperburuk oleh
kerentanan ekonomi pekerja informal yang
mungkin lebih mengutamakan pendapatan
langsung daripada pertimbangan kesehatan
para pekerja dan keselamatan pekerja dalam
jangka panjang (Azim, Fadliyati and Husni,
2024; Desanta and Aisyah, 2025).

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan
langkah terakhir dalam hierarki pengendalian
risiko di tempat kerja, akan tetapi sangat
penting bagi sektor informal dikarenakan
sektor informal memiliki potensi untuk
meningkatkan risiko kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Pekerja sektor informal
seringkali tidak mendapatkan perlindungan
keselamatan dan kesehatan yang memadai,
termasuk dalam hal penyediaan APD oleh
pemilik usaha, sehingga penggunaan APD
menjadi langkah yang sangat krusial untuk
melindungi pekerja dari bahaya langsung di
lingkungan kerja (Bumulo et al.,, 2022).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
sosialisasi dan pelatihan penggunaan APD di
sektor informal seperti pertanian, pengolahan
kayu, dan pengelasan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran pekerja terhadap
pentingnya K3, vyang berdampak pada
penurunan risiko kesehatan seperti gangguan
pernapasan akibat paparan debu dan bahan
kimia (Qolik et al., 2018; Perdana, Setiawan
and Romadhoni, 2024). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan APD
terutama masker di sektor informal pada
pekerja mebel memiliki hubungan yang
signifikan ~ dengan  penurunan  keluhan
gangguan pernapasan, sehingga APD menjadi

alat proteksi efektif dalam mencegah dampak
negatif kesehatan jangka panjang (Artanto,
Pratiwi and Rizda, 2021).

Pekerja sektor informal adalah tenaga
kerja yang bekerja dalam lingkungan Kkerja
yang kurang terstruktur, tidak diatur oleh
aturan yang jelas, dan seringkali tidak
memiliki kontrak kerja tertulis maupun tidak
tertulis dengan tempat kerja. Mengingat
pekerja sektor informal menjadi sektor yang
sering  dilupakan  untuk  mendapatkan
kesejahteraan dan jaminan perlindungan atas
hak-hak pekerja (Nugraha et al., 2023).
Penggunaan APD menjadi menjadi salah satu
langkah proteksi penting yang dapat
mengurangi risiko cedera dan penyakit akibat
kerja. Program pemberdayaan dan
pendampingan berkelanjutan seperti
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
terhadap penggunaan APD terbukti efektif
dalam meningkatkan budaya K3 di sektor
informal, yang pada akhirnya memperbaiki
kondisi kerja dan kesehatan pekerja secara
signifikan (Ade et al., 2024; Prasetyo, Ulfa
and Mubaroq, 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan kajian secara kritis terhadap
kepatuhan pekerja sektor informal di
Indonesia dalam penggunaan APD terutama
diberbagai sektor. Dengan adanya tinjauan
literatur yang ada, penelitian ini bertujuan
untuk melakukan identifikasi faktor utama
yang mempengaruhi penggunaan APD,
menyoroti risiko kesehatan yang dihadapi
pada pekerja di sektor informal, serta
memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan keselamatan dan kesehatan
pekerja.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah teknik kajian literatur
yang bertujuan untuk  mengumpulkan,
menelaah, dan menganalisis berbagai literatur
yang relevan mengenai kepatuhan
penggunaan APD oleh pekerja sektor
informal di Indonesia. Proses pencarian dan
seleksi literatur dilakukan dengan
menggunakan strategi Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
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Analyses (PRISMA) untuk memastikan
kejelasan dan keteraturan dalam memilih
sumber yang valid dan relevan.

Pencarian literatur  dilakukan  di
beberapa basis data elektronik utama seperti
Google Scholar dan Garuda dengan
menggunakan kata kunci yang telah
ditentukan dan hasil pencarian awal
ditemukan sebanyak 530 artikel yang
berkaitan dengan topik kepatuhan
penggunaan APD pada pekerja sektor
informal di Indonesia. Selanjutnya pada tahap
eksklusi awal berdasarkan kriteria tahun
publikasi, yaitu artikel yang terbit pada
rentang tahun 2022-2025 yang diikutsertakan
dalam skrining. Pada tahap ini, sebanyak 318
artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi
kriteria tahun yang telah ditentukan, sehingga
tersisa 212 artikel untuk proses skrining lebih
lanjut. Pada tahap skrining, peneliti telah
menelaah judul dan abstrak untuk menilai

relevansi terhadap fokus penelitian. Hasilnya,
ditemukan 117 artikel yang tidak relevan
dengan topik penelitian sehingga dikeluarkan
dari analisis. Kemudian pada tahap berikutnya
adalah penilaian kelayakan (eligibility), di
mana 95 artikel yang tersisa dievaluasi secara
lebih mendalam berdasarkan isi penuh artikel.
Pada tahap ini, 49 artikel dikeluarkan karena
tidak relevan dan 41 artikel lainnya
dikeluarkan karena tidak membahas topik
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan
demikian, hanya terdapat 5 artikel yang
dinilai benar-benar relevan dan memenuhi
seluruh kriteria inklusi untuk dianalisis lebih
lanjut dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini merupakan hasil dari proses
pencarian dan seleksi literatur yang dilakukan
dengan menggunakan strategi PRISMA
seperti pada gambar 1 berikut:

Identifikasi Artikel Melalui Database

Acrtikel yang dihapus sebelum
skrining:
Dikeluarkan dari kriteria
tahun 2022-2025
(n=318)

Artikel yang tidak relevan
(n=117)

Artikel yang dikeluarkan
Tidak relevan (n = 49)
Tidak termasuk topik yang
dibahas (n = 41)

ID Identifikasi data berdasarkan
EN kata kunci*: Google Scholar &
TI Garuda

El Databases (n = 530)

KA

Sl >
SF’{'T Artikel teridentifikasi

NI (n=212) —>
N

G

K -

E Artikel yang sudah layak

L (n=95)

A

Y

A

M Identifikasi artikel yang relevan
E (n=5)

M

E

N

Gambar 1. Ekstraksi Kelayakan Artikel
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Berikut merupakan hasil dari penelusuran artikel ilmiah yang akan dilakukan identifikasi

lebih lanjut:
Tabel 1. Hasil Penelusuran Artikel llmiah
Peneliti Judul Artikel Metode sampel Hasil
Penelitian
(Siregar and Gambaran Deskriptif 55 karyawan bengkel Hasil analisis data
Susilawati, Kepatuhan kuantitatif las  dari semua menunjukkan
2024) Terhadap bengkel las di  bahwa mayoritas
Penggunaan  Alat Kecamatan Medan karyawan  mengabaikan
Pelindung Diri perlunya mengenakan
(APD) pada Pekerja APD di tempat Kerja
Bengkel Las di karena
Kecamatan Medan mereka tidak
Tembug mengetahuinya atau
memiliki sikap negatif
terhadapnya
(Darwanto Hubungan Tingkat Analitik Menggunakan teknik Pekerja yang memiliki
and Astuti, Pengetahuan  dan observasional sampling  sebanyak pengetahuan dan sikap
2024) Sikap dengan 48 pekerja yang baik cenderung
dengan Kepatuhan menggunakan memiliki tingkat
Pemakaian Alat survei Cross- kepatuhan  penggunaan
Pelindung Diri  sectional APD yang baik
(APD)
(Rahayu, Faktor-Faktor yang Kuantitatif 154 pekerja industry Ada hubungan antara
Effendi and Berhubungan dengan desain informal pengelasan  faktor usia,
Andriyani, dengan studi Cross- pendidikan, masa Kerja,
2020) Penggunaan  Alat sectional pengetahuan,
Pelindung Diri Pada pelatihan sikap, fasilitas
Industri APD, hukuman,
Informal penghargaan dan
Pengelasan di pengawasan dalam
Kecamatan  “X”, mempengaruhi
Kota penggunaan APD
Tangerang  Tahun
2017
(Rafi’ah et Sosialisasi Identifikasi dan Pemilik usaha dan Hasil kegiatan
al., 2024) Kesehatan dan observasi pekerja sektor menunjukkan
Keselamatan Kerja informal di bidang peningkatan pengetahuan
(K3) dan pertanian, kayu pada pemilik usaha dan
Penggunaan bangunan/mebel, dan pekerja tentang K3 dan
Alat Pelindung Diri pabrik padi di  penggunaan APD
(APD) Pada Sektor Sumbawa
Informal di
Sumbawa
(Verliza, Faktor yang Metode cross- 73 responden Hasil penelitian
Lestantyo Berhubungan sectional menunjukkan
and dengan Perilaku responden yang
Prastawa H, Tidak Aman Pada menggunakan APD
2025) Pekerja Pengelasan kurang lengkap lebih
Kota Semarang banyak dibandingkan
dengan  mereka yang
menggunakan APD
lengkap menunjukkan
perilaku aman.
Kepatuhan terhadap penggunaan APD biasanya mewajibkan perusahaan untuk
sangat penting dalam mencegah kecelakaan menyediakan dan  memastikan  pekerja

kerja dan melindungi kesehatan pekerja.
Regulasi yang mengatur penggunaan APD

menggunakan APD saat bekerja, terutama di
industri  yang  Dberisiko tinggi  seperti
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pengelasan (Qolik et al., 2018). Bedasarkan
yang tertulis dalam (UU Rl Nomor 1 Tahun
1970 Tentang Keselamatan Kerja, 1970) Bab
X pasal 14 butir ¢ yang menjelaskan bahwa
perusahaan diwajibkan untuk menyediakan
APD, yang wajib digunakan oleh seluruh
pekerja maupun orang-orang yang berada di
lingkungan Kkerja tersebut dan diberikan
pengawasan terhadap penggunaan APD.
Regulasi ini bertujuan untuk menegakkan
standar keselamatan dan kesehatan kerja serta
mengurangi  angka kecelakaan. Namun,
kenyataannya, tingkat kepatuhan masih
bervariasi dan seringkali rendah, terutama di
sektor  informal.  Faktor-faktor  seperti
kurangnya pengetahuan, sikap, pengawasan,
dan  hukuman  mempengaruhi  tingkat
kepatuhan tersebut Berdasarkan hasil tinjauan
literatur ini terdapat lima artikel yang
melakukan penelitian tentang penggunaan
APD di kalangan pekerja sektor informal di
Indonesia dengan fokus pada bengkel las,
pertanian, manufaktur  furnitur, hingga
penggilingan  padi. Berdasarkan  hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kepatuhan penggunaan APD masih belum
optimal di seluruh sektor informal.

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan
Medan Tembung menemukan bahwa 58,2%
pekerja tidak menggunakan APD selama
bekerja meskipun terpapar risiko bahaya yang
tinggi seperti percikan api, benda asing,
hingga radiasi yang berbahaya (Siregar and
Susilawati, 2024). Pada penelitian tersebut
mengidentifikasi bahwa 50,9% pekerja
memiliki pengetahuan yang rendah tentang
APD dan 80% pekerja memiliki sikap negatif
terhadap penggunaan APD yang
menunjukkan bahwa kesadaran para pekerja
dan persepsi pekerja terhadap penggunaan
APD masih kurang dan menjadi hambatan
dalam penerapan K3. Kurangnya pengetahuan
pada pekerja sering dikaitkan dengan latar
belakang pendidikan yang rendah
dikarenakan hanya sebagian besar responden
menyelesaikan pendidikan terakhir pada
sekolah menengah pertama (SMP) dan pada
penelitian  tersebut menujukkan  bahwa
meskipun informasi mengenai APD diberikan
pada pekerja, para pekerja tidak selalu ingat

dan menerapkan terutama apabila APD tidak
tersedia atau dianggap pekerja tidak perlu
digunakan. Selain itu, kurangnya edukasi dan
sosialisasi yang berkelanjutan menjadi faktor
utama rendahnya tingkat kepatuhan terhadap
penggunaan  APD  (Munawaroh  and
Mindiharto, 2023). Hal ini menyoroti bahwa
ketersediaan dan aksesbilitas APD di tempat
kerja sangat penting (Siregar and Susilawati,
2024).

Beberapa penelitian yang dilakukan
disektor informal seperti manufaktur furnitur
dan pertanian telah menunjukkan bahwa
kepatuhan penggunaan APD dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu adanya pengawasan
oleh pemilik sektor informal, persepsi pekerja
mengenai keparahan bahaya di tempat kerja,
dan sistem regulasi atau  kebijakan
keselamatan di tempat kerja. Sebagai contoh
pada sektor informal furnitur pekerja sering
terpapar bahaya kimia seperti asap cat dan
debu kayu, akan tetapi penggunaan masker,
sarung tangan, dan pakaian pelindung yang
dipakai oleh pekerja sering kali tidak
memadai dan tidak konsisten untuk dipakai
(Rafi’ah et al., 2024). Beberapa studi juga
menunjukkan bahwa pekerja lebih cenderung
mematuhi protol penggunaan APD ketika
para atasan atau pemberi kerja menegakkan
peraturan keselamatan dan adanya sesi
pelatihan yang rutin (Rahayu, Effendi and
Andriyani, 2020). Namun terdapat beberapa
kendala pada lingkungan sektor informal
seperti  penegakkan peraturan mengenai
keselamatan masih terbatas dikarenakan
kurangnya sumber daya dan sifat pekerjaan
informal yang seringkali tidak mendapatkan
penyuluhan pada pekerja dari adanya program
keselamatan kerja.

Pada sektor informal pertanian
kepatuhan penggunaan APD juga masih
tergolong rendah terutama pada petani kecil
yang tidak didukung sarana keuangan serta
pengetahuan  untuk berinvestasi dalam
penggunaan APD. Penggunaan pestisida
menimbulkan risiko bahaya yang signifikan
tetapi penggunaan APD seringkali dianggap
tidak nyaman, tidak praktis, dan tidak perlu.
Beberapa faktor budaya serta praktik
tradisional juga berperan penting dalam
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kepatuhan penggunaan APD (Rafi’ah et al.,
2024). Beberapa pekerja juga percaya bahwa
APD hanya diperlukan untuk tugas-tugas
tertentu dan dianggap hanya memperlambat
produktivitas para pekerja, sikap ini
diperparah oleh tidak adanya intervensi dari
pemerintah yang terarah dan terbatasnya
akses pekerja sektor informal terhadap APD
yang terjangkau terutama di daerah pedesaan.

Kepatuhan penggunaan APD pada
sektor informal sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap, ketersediaan APD, serta
faktor lingkungan kerja dan psikososial.
Pengetahuan yang memadai dan sikap positif
merupakan fondasi utama untuk membangun
perilaku kerja yang aman (Monalisa, Sibakir
and Listiawati, 2022). Namun, tanpa adanya
ketersediaan APD yang memadai dan
pengawasan yang konsisten dari pihak atasan
sektor informal maka kepatuhan penggunaan
APD akan sulit untuk tercapai secara optimal.
Selain itu, faktor budaya kerja dan kondisi
ekonomi pekerja juga mempengaruhi perilaku
penggunaan APD di sektor informal. Pada
sektor informal, di mana pengawasan
seringkali minim atau bahkan tidak ada dan
tekanan ekonomi tinggi menyebabkan para
pekerja cenderung mengabaikan penggunaan
APD demi efisiensi dan produktivitas (Ulum,
Suraji and Musyarofah, no date; Adriansyah,
Suyitno and Sa’adah, 2021; Munawaroh and
Mindiharto, 2023). Oleh karena itu, intervensi
tidak hanya harus fokus pada aspek teknis dan
edukasi, tetapi juga perlu mempertimbangkan
aspek sosial dan ekonomi. Sosialisasi K3
yang efektif dan berkelanjutan dapat menjadi
strategi  penting  untuk  meningkatkan
kesadaran dan membangun budaya
keselamatan. Namun, sosialisasi  harus
disesuaikan dengan karakteristik pekerja
informal dan didukung oleh kebijakan serta
pengawasan Yyang memadai. Selain itu,
pengelolaan faktor psikososial seperti stres
dan motivasi kerja juga perlu diperhatikan
agar perilaku tidak aman dapat diminimalisir.

Kesimpulan dan Saran

Kepatuhan penggunaan APD pada
sektor informal masih menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks, dimana faktor

utama yang mempengaruhi adalah tingkat
pengetahuan dan sikap pekerja, ketersediaan
APD, serta dukungan sosialisasi K3. Selain
itu, faktor psikososial seperti stres dan
motivasi juga turut menentukan perilaku
pekerja. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kepatuhan penggunaan APD diperlukan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan
meliputi peningkatan edukasi dan pelatihan
yang menekankan pentingnya keselamatan
kerja, penyediaan APD yang memadai serta
pengawasan ketat, serta sosialisasi K3 yang
disesuaikan dengan karakteristik  sektor
informal. Pengelolaan faktor psikososial dan
perhatian terhadap kondisi sosial-ekonomi
pekerja juga sangat penting agar perilaku
tidak aman dapat diminimalisir dan kepatuhan
penggunaan APD dapat terwujud secara
konsisten.
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